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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Profil  mahasiswa perantauan 
Sumatera Selatan di Surakarta, (2) Karakter kemandirian mahasiswa perantauan 
Sumatera Selatan di Surakarta, (3) Karakter tanggung jawab mahasiswa 
perantauan Sumatera Selatan di Surakarta. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Keabsahan data menggunakan teknik Triangulasi 
data. Analisis data menggunakan model interaktif melalui pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Mahasiswa perantauan Sumatera 
Selatan di Surakarta berjumlah 63 orang, ada beberapa faktor alasan yang 
mendorong mahasiswa perantauan Sumatera Selatan untuk merantau ke kota 
Surakarta, yakni ingin mendapatkan pendidikan yang lebih baik, meraih 
kesuksesan, ingin mandiri, dan mencari pengalaman baru, (2) Karakter 
kemandirian mahasiswa perantaun Sumatera Selatan di Surakarta dapat 
disimpulkan bahwa Mahasiswa perantauan Sumatera Selatan dapat membentuk 
karakter kemandirian dengan baik yang dilihat berdasarkan beberapa indikator-
indikator kemandirian, yang ditunjukan oleh mahasiswa perantauan sumatera 
selatan dengan segera mengerjakan tugas kuliah dengan sendiri tanpa 
mengandalkan teman, berani mengambil resiko dan mampu memahami orang 
disekitarnya. (3) Karakter tanggung jawab mahasiswa perantaun Sumatera Selatan 
di Surakarta dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa perantauan Sumatera Selatan 
dapat membentuk karakter tanggung jawab dengan baik yang dilihat berdasarkan 
beberapa indikator-indikator tanggung jawab, yang ditunjukan mahasiswa dengan 
mengerjakan tugas kuliah secara bersunguh-sungguh, menerima dengan ikhlas 
konsekuensi atas kesalahan, menyelesaikan kewajiban dan tugas tepat waktu, dan 
mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri. 
 
Kata kunci: Perantauan, Kemandirian, Tanggung Jawab 
 
ABSTRACT 
The aim of this research is to know (1) Profile of overseas student of South 
Sumatera in Surakarta, (2) Character of independence of overseas student of 
South Sumatera in Surakarta, (3) Character of responsibility of overseas student 
of South Sumatera in Surakarta. 
This research uses descriptive research with qualitative approach. Data 
collection in this study used observation, documentation, and interview. The 
validity of the data using the data triangulation technique. Analysis of data using 




The results showed that: (1) South Sumatra overseas students in Surakarta 
amounted to 63 people, there are several factors that encourage students overseas 
excuse South Sumatra to migrate to the city of Surakarta, ie want to get a better 
education, achieve success, want to be independent, and seek new experiences, (2) 
The character of independence of students of South Sumatra in Surakarta can be 
concluded that overseas students of South Sumatera can form a character of 
independence well which is seen based on some indicators of independence, 
shown by overseas students of South Sumatra by immediately doing the task of 
lecturing by themselves without relying on friends , dare to take risks and be able 
to understand the people around him. (3) The character of the responsibilities of 
the students of South Sumatra in Surakarta can be concluded that overseas 
students of South Sumatera can form a good character of responsibility which is 
seen based on several indicators of responsibility, shown by the students by doing 
lecture work in earnest, sincere consequences for misconduct, settling duties and 
tasks on time, and doing tasks based on his own work. 
 
Keywords: Overseas, Independence, Responsibility 
 
1. PENDAHULUAN  
 Mahasiswa sebagai penerus cita-cita bangsa dituntut untuk 
mengembangkan diri secara optimal serta mampu melakukan penguasaan ilmu 
pengetahuan agar kelak di masa mendatang mereka dapat berpartisipasi aktif 
dalam pembangunan dan menjadi sumber daya manusia yang berguna bagi bangsa 
dan Negara. Terbentuknya remaja yang berkualitas salah satunya dapat dicapai 
melalui banyaknya proses belajar yang dijalani, serta kualitas pembelajaran yang 
pernah ia peroleh dan didukung dengan pola asuh orangtua (Patriana, 2007:2). 
Kini pendidikan khususnya pendidikan perguruan tinggi merupakan alasan utama 
para generasi muda untuk merantau, agar mendapatkan pendidikan yang lebih 
tinggi dan berkualitas.  
Beberapa alasan utama mahasiswa merantau antara lain untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih maju, meraih cita-cita yang 
diinginkan, meraih sebuah kesuksesan, dan untuk mencari pengalaman hidup. 
Merantau bahkan sudah menjadi gaya hidup masa kini, dan memiliki tujuan yang 
beragam. Bandingkan kebudayaan masyarakat Eropa dan Amerika yang sangat 
menyukai kehidupan merantau. Dengan pembentukan kepribadian yang kuat 
(semenjak bayi) orang-orang di Eropa & Amerika mengangggap kehidupan 
berpindah (mencari kerja baru) sebagai hal yang biasa dan bagian dari 
 3 
 
pendalaman mereka tentang kehidupan pribadi mereka yang harus diusahakan 
sendiri tanpa kompromi. Sangat aneh dan tabu bagi seorang remaja berusia 18 
tahun yang masih betah tinggal bersama kedua orang tuanya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada salah satu mahasiswi 
di kota Surakarta yang berasal dari Palembang menyatakan bahwa subjek belum 
dapat hidup sendiri di Surakarta, masih mengandalkan peran kerabat yang ada di 
Surakarta, kemudian subjek jika ada masalah kecil masih mengandalkan kerabat 
dan teman sekitarnya, hal itulah yang menjadikan subjek belum dapat menerapkan 
karakter yang mandiri dan bertangung jawab terhadap apa yang dijalaninya 
selama berada di daerah rantauan. Pendidikan Karakter menurut kemendikanas 
2010 dalam Wibowo (2013:40), pendidikan karakter adalah pendidikan yang 
mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa pada peserta didik, sehingga mereka 
memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warganegara 
yanng religius, nasional, produktf dan kreatif. 
Hasil survei PERC (Political and Economic Risk Consultancy)  dan UNDP 
(United Nations Development Program). PERC, menyebutkan bahwa sistem 
pendidikan di Indonesia menempati posisi terburuk di kawasan Asia (dari 12 
negara yang disurvei oleh PERC). Salah satu cita cita Bangsa Indonesia ialah 
menjadi negara yang kuat, besar dan dihormati keberadaannya. Optimisme 
mencapai cita-cita itu terus  dihadapkan pada berbagai macam tantangan. Negara 
Kesatuan Repulik Indonesia (NKRI) seakan-akan tidak dapat diimbangi karena 
begitu banyaknya persoalan-persoalan yang harus diselesaikan oleh bangsa ini, 
termasuk dengan nilai-nilai pendidikan karakter di Indonesia, yang akan 
difokuskan dengan karakter kemandirian dan tanggung jawab.  
Kemandirian merupakan salah satu ciri utama yang dimiliki oleh orang 
yang sudah matang dan dianggap dewasa. kemampuan remaja untuk 
mengembangkan karakter kemandirian berkaitan dengan pengalaman mereka 
dalam pola asuh orangtua dalam keluarga. Sedangkan Tanggung jawab adalah 
sikap dan perilaku seorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibanya, yang 
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seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), negara dan Tuhan yang Maha Esa (Kemendiknas, 2010:9-10).  
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti ingin meneliti 
tentang “Karakter Kemandirian dan Tanggung jawab Mahasiswa Perantauan 
Sumatra Selatan di Surakarta”. Rumusan Masalah pada penelitian ini yaitu (1) 
Bagaimana profil mahasiswa perantau Sumatera Selatan di Surakarta, (2) 
Bagaimana karakter kemandirian mahasiswa perantauan Sumatera Selatan di 
Surakarta, (3) Bagaimana karakter tanngung jawab mahasiswa perantauan 
Sumatera Selatan di Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini adalah Ikatan Keluarga Mahasiswa Sumatera Selatan 
(IKMASS). Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan sejak persiapan sampai dengan 
penulisan laporan penelitian secara keseluruhan direncanakan selama kurang 
lebih 4 bulan, yaitu sejak bulan Maret 2017 sampai dengan bulan Juli 2017. 
Menurut Moleong (2010:6), Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,dan lain-lain, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu model analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman (1992:15-19), 
analisis data terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Keabsahan data 
penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yaitu triangulasi sumber data 
dan triangulasi teknik atau metode pengumpulan data. Menurut Sugiyono 
(2011:274), triangulasi sumber data untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini telah diuraikan deskripsi berdasarkan fakta-fakta yang 
ditemukan di lapangan, selanjutnya dihubungkan dengan teori yang berkaitan 
tentang karakter kemandirian dan tanggungjawab mahasiswa perantauan Sumatera 
Selatan di Surakarta.  Berikut ini penjelasan berdasarkan hasil temuan di atas maka 
dalam pembahasan ini dikuatkan dan dihubungkan dengan Teori yang ada. 
3.1 Profil Mahasiswa perantauan Sumatera Selatan, Berdasarkan data yang 
didapatkan, mahasiswa perantauan yang berasal dari Sumatera Selatan 
berjumlah 63 orang. Mereka berasal dari wilayah yang berbeda-beda tetapi 
mayoritas mahasiswa perantauan Sumatera Selatan berasal dari wilayah 
palembang. Mahasiswa perantauan tidak hanya menempuh jenjang 
pendidikan di universitas Surakrta saja tetapi ada juga yang menepuh 
pendidikan di universutas sebelas maret, Universitas Selamet Riyadi. 
Faktor alasan mahasiswa perantauan Sumatera Selatan untuk merantau 
antara lain untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik, ingin meraih 
kesuksesan, ingin mandiri, ingin mendapatkan pengalaman yang baru. 
Penelitian ini selaras dengan teori Rachma (2016:105) menyatakan, faktor 
yang mendorong mahasiswa melakukan perantauan adalah faktor 
pendidikan, budaya dan ekonomi.  
3.2 Karakter kemandirian mahasiswa Sumatera Selatan di Surakarta dapat 
dilihat dari beberapa indikator, indikator pertama yaitu Percaya diri dalam 
melaksanakan tugas tugas secara mandiri, percaya diri (Self confidence) 
merupakan adanya sikap individu yakin akan kemampuannya sendiri untuk 
bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkannya sebagai suatu perasaan 
yang yakin pada tindakannya, bertanggung jawab terhadap tindakannya dan 
tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. Mandiri berarti mampu bertindak 
sesuai keadaan tanpa meminta atau tergantung pada orang lain. Sebagai 
mahasiswa perantauan yang mandiri tidak lepas dari beberapa masalah 
seperti tugas tugas perkuliahan, jadi perlu adanya sikap percaya diri dalam 
mengerjakan tugas perkuliahan.  
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Hal ini sesuai dengan teori Desmita (2009:185-186), menyatakan 
bahwa salah satu dari ciri kemandirian yaitu memiliki kepercayaan diri dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. Hal ini juga selaras dengan penelitian 
Nurjanah (2010), yang berjudul “Peran pendidikan pesantren dalam 
membentuk kemandirian belajar santri (Studi Kasus Santriwati Kulliyatul 
Mu’allimat al-Islamiyah Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 2009/2010)” 
menunjukan bahwa pesatren ta’mirul islam mampu menanamkan karakter 
kemandirian. Adapun bentuk karakter kemandiriannya ditunjukan oleh santri 
ta”mirul islam yaitu mampu mencukupi kebutuhan belajarnya sendiri, 
mengerjakan tugas rutin, mengatasi kesulitan belajar, evaluasi hasil belajar, 
identifikasi sumber belajar membuat pertimbangan tindakan dan tanggung 
jawab terhadap tindakan yang dilakukannya. Persamaan penelitian ini terletak 
pada persamaan variabel yakni Kemandirian. Sedangkan perbedaan terletak 
pada subyek dan tempat penelitian, yaitu pada penelitian Nurjanah subjek dan 
tempat penelitiannya adalah Santriwati Kulliyatul Mu’allimat al-Islamiyah 
Ta’mirul Islam Surakarta, sedangkan penelitian ini pada IKMASS di 
Surakara.  
Indikator yang kedua yaitu Tanggung jawab atas apa yang 
dilakukannya, tangung jawab dapat diartikan sikap dan perilaku seseorang 
untuk harus melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang dia 
lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan. Mahasiswa 
perantauan dituntut tidak hanya mandiri tetapi juga bertanggung jawab dalam 
menghadapi perubahan lingkungan sosial tersebut.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Kemendiknas (2010:9-10), bahwa 
tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibanya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan yang 
Maha Esa. Penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Rukiyati (2014), yang 
berjudul “Penanaman nilai karakter tanggung jawab dan kerja sama 
terintegrasi dalam perkuliahan ilmu pendidikan”, hasilnya ialah adanya 
pembelajaran nilai -nilai tanggung jawab dan kerja sama dapat dikatakan 
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telah sesuai dengan yang diharapkan. Mahasiswa mengetahui adanya nilai - 
nilai positif  dari tanggung jawab dan kerja sama yang harus diwujudkan 
untuk dapat menjadi guru yang profesional. Persamaan penelitian ini terletak 
pada persamaan variabel yakni tanggungjawab. Sedangkan perbedaan terletak 
pada subyek dan tempat penelitian. 
Indikator yang ketiga yaitu Mampu mengambil keputusan dan inisiatif 
untuk menghadapi masalah, Mahasiswa perantauan yang jauh akan kedua 
orang tua dalam menghadapi masalah harus dapat  mengambil keputusan 
sendiri dengan cepat. Tidak hanya itu mahasiswa perantauan harus mampu 
memahami diri sendiri dan lingkungan secara positif dan dinamis, mampu 
mengambil keputusan secara tepat dan bijaksana, mengarahkan diri sendiri 
sesuai dengan keputusan yang diambilnya, Hal ini sesuai dengan teori 
Santrock dalam Lingga dan Tuapattinaja (2012:60), yang menyatakan bahwa 
mahasiswa perantau melalui proses peningkatan kualitas pendidikan, serta 
sebagai wujud usaha membuktikan kualitas diri sebagai orang dewasa yang 
mandiri dan bertanggung jawab dalam membuat keputusan. 
Indikator yang keempat yaitu Mengendalikan emosi, Mahasiswa 
perantauan dituntut dapat mengendalikan emosinya sebagai salah satu bentuk 
masa peralihan  menjadi manusia yang dewasa. karakter mahasiswa 
perantauan dipengaruhi oleh pengalaman hidup yang dialami individu 
tersebut. Terkait dengan kebudayaan yang berbeda, dikatakan bahwa karakter 
emosional terdapat disetiap individu, dengan cara yang berbeda sehingga 
tindakan yang muncul ketika menghadapi tantangan hidup menjadi berbeda. 
Hal ini sesui teori Yusuf dan Sugandhi dalam (Shafira 2015:2) 
mengungkapkan bahwa kematangan emosi merupakan kemampuan untuk 
dapat bersikap toleran, merasa nyaman, mempunyai kontrol diri, perasaan 
untuk menerima diri sendiri dan orang lain, serta mampu menyatakan 
emosinya secara konstruktif dan kreatif. Dalam pembentukannya, karakter 
mahasiswa perantauam dipengaruhi oleh pengalaman hidup yang dialami 
individu tersebut, kemudian mempengaruhi cara mereka menanggulangi 
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perubahan dan menyeimbangkan perbedaan agar dapat sukses bertahan 
(Pervin, Cervone & John, 2005).  
3.3 Karakter Tanggung jawab mahasiswa Sumatera Selatan di Surakarta dapat 
dilihat dari beberapa indikator. Indikator yang pertama yaitu Mengerjakan 
tugas secara bersungguh-sungguh, Dalam Pembelajaran kooperatif 
(Cooperative Learning) sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial 
yang penuh ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan 
tanggung jawab bersama, pemberian tugas dan rasa senasib. Berunguh-
sungguh dapat diartikan berusaha dengan sekuat tenaga. Hal ini sesuai dengan 
teori Seligman & Peterson (dalam Lingga 2012:93), Karakter tanggung jawab 
baik yang ada pada diri manusia dan digunakan di situasi kehidupan dalam 
menyelesaikan tugas serta masalah yang dihadapinya, sehingga individu 
dapat mencapai kesuksesan, kehidupan yang baik dan sejahtera. 
Indikator yang kedua yaitu Berani menangung konsekuensi dari sikap, 
perkataan, dan prilakunya, Merantau adalah perginya dari tempat asal 
dimana ia tumbuh besar diwilayah lain untuk menjalani kehidupan atau 
mencari pengalaman. Seorang perantau harus memiliki sifat berani 
mengambil resiko, jika tantangan bisa mereka atasi, maka resiko adalah 
makanan bagi para perantauan. mereka menganggap bahwa setiap detik hidup 
adalah tentang gagal atau sukses, tak kenal menyerah bagi mereka adalah 
hukum yang wajib. Hal ini sesuai dengan teori Mustari (2011:21), tanggung 
jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dilakukan diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan tuhan. 
Indikator yang ketiga yaitu Menyelesaikan semua kewajibannya dengan 
tepat waktu, Tanggung jawab individu menuntut kesadaran setiap orang 
untuk memenuhi kewajibannya sendiri terutama mahasiswa perantauan dalam 
mengembangkan kepribadian sebagai manusia pribadi yang meliputi sebagai 
berikut: Menyelesaikan semua tugas dan latihan yang menjadi tanggung 
jawabnya, Menjalankan instruksi sebaik-baiknya selama proses pembelajaran 
berlangsung, Menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang telah ditetapkan, 
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Serius dalam mengerjakan sesuatu, Rajin dan tekun selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kemendiknas 
(2010:9-10), Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibanya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap 
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan yang Maha Esa.  
Hal ini juga selaras dengan penelitian dari Kamila (2013), yang 
berjudul “Penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab siswa kelas x 
melalui pembelajaran pai di sma negeri 1 Prambanan”, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan penanaman karakter disiplin dan 
tanggung jawab yaitu untuk penanaman karakter disiplin dilakukan dengan 
beberapa kaidah yang dilakukan guru, antara lain konsisten, bersifat jelas, 
menghadiahkan pujian, memberikan hukuman, bersikap luwes, bersikap 
tegas, melibatkan siswa. begitu juga untuk penanaman karakter tanggung 
jawab yang dilakukan dengan beberapa kaidah yang dilakukan guru, antara 
lain memulai dari tugas-tugas sederhana, menebus kesalahan saat berbuat 
salah, segala sesuatu mempunyai konsekuensi, sering berdiskusi tentang 
pentingnya tanggung jawab. 2) hasil penanaman karakter disiplin dan 
tanggung jawab siswa melalui pembelajaran pendidikan agama islam adalah 
banyaknya peningkatan dari waktu ke waktu. dapat dikatakan bahwa siswa 
sudah banyak mengalami peningkatan dan mempunyai kesadaran untuk 
memiliki sikap disiplin dan tanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran 
pendidikan agama islam. Persamaan penelitian ini terletak pada persamaan 
variabel yakni tanggungjawab. Sedangkan perbedaan terletak pada subyek 
dan tempat penelitian. 
Indikator yang keempat yaitu Mengerjakan tugas berdasarkan hasil 
karya sendiri, Kepercayaan tiap mahasiswa tergantung kepada keyakinannya. 
Bekerja dan berkarya tidak terlepas dari kehidupan manusia. Mahasiswa 
perantauan dalam mengerjakan tugas lebih mengutamakan karya sendiri 
namun jika menemukan kesulitan dalam mengerjakan tugas barulah meminta 
bantuan pada orang lain. Hal ini juga selaras dengan penelitian Penelitian dari 
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Hamidah dan Palupi (2012), yang berjudul “Peningkatan Soft Skills 
Tanggung Jawab dan Disiplin Terintegrasi Melalui Pembelajaran Praktik 
Patiseri”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pembelajaran praktik, 
baik dalam kerja kelompok maupun individu mahasiswa telah mampu 
menunjukkan kinerja tanggung jawab persiapan diri, persiapan kerja, proses 
produksi, penyajian, dan berkemas antara hampir selalu dan konsisten. 
Demikian halnya dengan kinerja disiplin telah memberi makna bagi 
penguasaan soft skills antara hampir selalu dan konsisten. Persamaan 
penelitian ini terletak pada persamaan variabel yakni tanggung jawab. 
Sedangkan perbedaan terletak pada subyek dan tempat penelitian. 
 
4. PENUTUP 
1) Profil mahasiswa perantauan sumatera selatan di surakarta, mahasiswa 
perantauan sumatera selatan di surakarta berjumlah 63 orang, yang terdiri dari 
41 orang  berjenis kelamin perempuan dan 22 orang berjenis kelamin laki-
laki. Dilihat dari status sosial, latar belakang pekerjaan mahasiswa perantauan 
sumatera selatan beraneka ragam. Orang tua mereka ada yang bekerja sebagai 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), Swasta, Petani, TNI, dan Pedagang. orang tua 
mereka yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil (PNS) sebanyak 31 orang,  
swasta 12 orang, petani 10 orang, TNI 4 orang, dan Pedagang 6 orang. Tidak 
hanya latar belakang status sosial mahasiswa perantauan Sumatera Selatan, 
akan tetapi ada beberapa faktor alasan yang mendorong mahasiswa 
perantauan sumatera selatan untuk merantau ke kota surakarta. Faktor alasan 
mahasiswa merantau tersebut adalah karena ingin mendapatkan pendidikan 
yang lebih baik, meraih kesuksesan, ingin mandiri, mencari pengalaman baru. 
2) Karakter kemandirian mahasiswa perantaun Sumatera Selatan di Surakarta, 
Karakter kemandirian mahasiswa perantauan Sumatera Selatan dapat 
dilakukan berdasarkan beberapa indikator kemandirian. indikator pertama 
yaitu percaya diri dalam melaksanakan tugas secara mandiri, ditunjukan oleh 
mahasiswa perantauan sumatera selatan dengan segera mengerjakan tugas 
kuliah dengan sendiri tanpa mengandalkan teman. Indikator kedua tanggung 
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jawab atas apa yang dilakukannya hal ini ditunjukan dengan sikap mahasiswa 
perantauan yang langsung mengerjakan tugas, mereka akan merasakan 
kegelisahan apabila belum mengerjakn tugas mereka. Indikator ketiga mampu 
mengambil keputusan dan inisiatif untuk menghadapi masalah ditunjukan 
melalui sikap mahasiswa perantauan dalam menhadapi masalah mereka 
berani langsung mengambil keputusan dengan mempertimbangkan resiko apa 
yang dihadapinya. Selanjutnya indikator keempat adalah mengendalikan 
emosi hal ini ditunjukan melalui sikap mahasiswa perantauan, mereka lebih 
baik diam dan salang memahami satu sama lain apabila terlibat dalam sebuah 
permasalahan yang mereka hadapi. 3) Karakter tanggung jawab mahasiswa 
perantauan Sumatera Selatan, Karakter tanggung jawab mahasiswa 
perantauan dapat diuji melalui beberapa indikator tanggung  jawab. Indikator 
tanggung jawab yang pertama adalah mengerjakan tugas secara bersungguh-
sungguh ditunjukan oleh mahasiswa perantauan Sumatera Selatan dalam 
mengerjakan tugas kuliah yang diberikan dosen kepada mahasiswa prantauan, 
mahasiswa mengerjakan tugas kuliah secara bersunguh-sungguh sebagai 
bentuk rasa tanggung jawab kepada kedua orang tua. Indiator tanggung jawab 
yang kedua berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan, dan 
prilakunya hal ini ditunjukan oleh mahasiswa perantauan dalam melakukan 
sesuatu mereka menerima dengan ikhlas konsekuensi atas kesalahan yang 
telah mereka perbuat baik melalui sikap, perkataan, dan prilaku yang mereka 
perbuat. Indikator ketiga menyelesaikan kewajiban dengan tepat waktu, 
ditunjukan oleh mahasiswa perantauan mereka sebisa mungkin 
menyelesaikan kewajiban dan tugas yang diberikan tepat waktu karena tidak 
ingin mengecewakan orang yang mempercayai mereka. Selanjutnya indikator 
tanggung jawab yang keempat adalah mengerjakan tugas berdasarkan hasil 
karya sendiri, ditunjukan oleh mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan dosen, mahasiswa perantauan sebisa mungkin langsung 
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